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Abstrak. Materi Sistem reproduksi manusia dianggap sulit dipahami oleh siswa kelas XI MIPA,
karena termasuk sub bab materi abstrak. Hal tersebut menyebabkan nilai rata-rata kurang dari
KKM. Namun, metode yang digunakan guru belum berhasil meningkatkan pemahaman siswa.
Kondisi seperti ini menyebabkan siswa tidak memahami materi yang diajarkan. Berdasarkan
Hasil observasi pra penelitian di SMA juga menunjukkan bahwa pembelajaran di kelas XI MIPA
di SMA masih menggunakan model pembelajaran konvensional dengan pendekatan diskusi,
presentasi, dan ceramah, dan belum menggunakan model pembelajaran yang terbaru seperti
media pembelajaran audio visual. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif.
Jenis penelitian yang digunakan adalah pre- eksperiment design Adapun desain yang digunakan
adalah one-group pretest postest design. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Terdapat
peningkatan yang signifikan dari penerapan model pembelajaran joyful learning terhadap hasil
belajar siswa di SMA N 1 Lohbener. Peningkatan hasil belajar siswa kelas X1-3 MIPA SMA N 1
Lohbener pada materi sistem reproduksi sub materi (adaptif) menggunakan model joyful learning
termasuk kedalam kategori sedang. (2) Setelah menerapkan model pembelajaran joyful learning
mendapatkan hasil yang baik.
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Abstract. The human reproductive system material is considered difficult to understand by
class XI MIPA students, because it is included in the abstract material sub-chapter. This
causes the average value to be less than the KKM. However, the method used by the teacher
has not succeeded in improving student understanding. Conditions like this cause students
not to understand the material being taught. Based on the results of pre-research
observations in high schools, it also shows that learning in class XI MIPA in high schools
still uses conventional learning models with discussion, presentation, and lecture
approaches, and has not used the latest learning models such as audio-visual learning media.
This study uses a quantitative approach method. The type of research used is pre-
experimental design. The design used is one-group pretest posttest design. The results of this
study indicate that (1) There is a significant increase in the application of the joyful learning
model to student learning outcomes at SMA N 1 Lohbener. The increase in learning outcomes
of class X1-3 MIPA students at SMA N 1 Lohbener on the reproductive system material sub-
material (adaptive) using the joyful learning model is included in the moderate category. (2)
After applying the joyful learning model, good results were obtained.
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PENDAHULUAN

Fakhrurrazi (2018) menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif merupakan proses
belajar mengajar yang bukan saja terfokus kepada hasil yang dicapai peserta didik, namun
bagaimana proses pembelajaran yang efektif mampu memberikan pemahaman yang baik,
kecerdasan, ketekunan, kesempatan dan mutu serta dapat memberikan perubahan prilaku dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mewujudkan pembelajaran yang
efektif ditinjau dari kondisi dan suasana serta upaya pemeliharaannya, maka guru selaku
pembimbing harus mampu melaksanakan proses pembelajaran tersebut secara maksimal.
Selain itu untuk menciptakan suasana dan kondisi yang efektif dalam pembelajaran harus
adanya faktor pendukung tertentu seperti lingkungan belajar, keahlian guru dalam mengajar,
fasilitas dan sarana yang memadai serta kerjasama yang baik antara guru dan peserta didik.
(Fakhrurrazi, 2018) Pembelajaran efektif juga akan melatih dan menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan sehingga memberikan kreatifitas siswa untuk mampu
belajar dengan potensi yang sudah mereka miliki yaitu dengan memberikan kebebasan dalam
melaksanakan pembelajaran dengan cara belajarnya sendiri (Somayana, 2020).

Model joyful learning menekankan pada terciptanya suasana belajar yang positif,
aktif, dan menyenangkan sehingga siswa termotivasi untuk belajar dan mencapai pemahaman
yang mendalam (Istiqgomah & Prihatnani, 2019). Model Joyful Learning dapat membantu
mengembangkan kemampuan berpikir, membangun konsep materi pelajaran serta
kemampuan merumuskan kesimpulan pada siswa dan menghadapkan siswa kepada suatu
keadaan yang menyenangkan. sehingga dapat membuat siswa menyukai materi yang
diberikan karena proses belajar didesain lebih dinamis. yang menekankan hal — hal visual,
audio, dan gabungan dari keduanya yaitu audio visual.

Dengan demikian pembelajaran akan menjadi efektif dengan menggunakan model
joyful Learning dan meningkatkan prestasi hasil belajar siswa (Lestari, 2022). Salah satu
konsep biologi yang penting diajarkan di jenjang SMA adalah sistem reproduksi manusia
yang meliputi materi struktur dan fungsi organ reproduksi manusia. Sistem reproduksi
manusia merupakan materi yang kompleks karena melibatkan struktur organ dan proses
fisiologis yang terjadi di dalam tubuh. Saat pembelajaran siswa menganggap materi tersebut
sulit karena cakupan materi yang luas dan kompleksitas. Sehingga siswa mengalami kesulitan
dalam memahami konsep materi. Ketika materi tersebut diajarkan dengan model
pembelajaran yang masih konvensional siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru.
Sehingga siswa cenderung pasif dalam pembelajaran dan tidak memperoleh pengalaman

pembelajarang secara langsung (Shiddig Permana & Johar, 2014) .
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Berdasarkan hasil dari wawancara dengan guru biologi, Ibu Lili Juliah, menunjukkan
bahwa konsep pembelajaran tentang sistem reproduksi adalah salah satu pelajaran yang
dianggap sulit dipahami oleh siswa kelas XI MIPA. karena termasuk sub bab materi abstrak.
Ini menyebabkan nilai rata-rata kurang dari KKM. Namun, metode yang digunakan guru
belum berhasil meningkatkan pemahaman siswa. Kondisi seperti ini menyebabkan siswa
tidak memahami materi yang diajarkan. Berdasarkan Hasil observasi pra penelitian juga
menunjukkan bahwa pembelajaran di kelas XI MIPA di SMA masih menggunakan model
pembelajaran konvensional dengan pendekatan diskusi, presentasi, dan ceramah, dan belum
menggunakan model pembelajaran yang terbaru seperti media pembelajaran audio visual.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka pembelajaran yang dapat meningkatkan
hasil belajar pada materi sistem reproduksi yaitu dengan penggunaan model pembelajaran
joyful learning. Pembelajaran joyful learning atau pembelajaran yang menyenangkan adalah
salah satu jenis pembelajaran yang dapat membuat struktur bahasa yang paling sulit menjadi
jelas dan mudah dipahami. Menurut Holil dan Ahmad (2014), model ini diharapkan dapat
meningkatkan kecerdasan siswa dan dapat berfungsi sebagai alternatif model belajar yang
efektif. Akibatnya, siswa dapat memilih untuk menggabungkan pembelajaran dengan
bermain selama proses pembelajaran untuk membuat satu fokus antara belajar dan bermain.
Belajar bermain game secara sungguh-sungguh membutuhkan pasangan untuk mempertajam
persepsi, membuat permainan menjadi lebih seru dan bermanfaat, dan memiliki pemahaman
yang paling jelas tentang materi yang diajarkan (Nurfalaq Syarif et al., 2022).

Video adalah media pembelajaran yang menampilkan adanya suatu gerakan dan audio
(suara) untuk memvisualisasikan suatu kejadian, cerita, informasi, dan edukasi. Ketepatan
guru dalam memilih media pembelajaran akan menunjang efektivitas pembelajaran (Fadillah,
2020). Pemanfaatan media video dalam pembelajaran biologi untuk konsep sistem reproduksi
pada manusia sangat penting untuk dipelajari. Penggunaan video dalam pembelajaran
membantu peserta didik secara tidak langsung untuk memahami materi dan memahami
proses yang terjadi pada materi sistem manusia. Desain video dapat menunjukkan bagaimana
proses gerakan yang terjadi pada sistem reproduksi manusia, sehingga membuat konsep
abstrak menjadi nyata. Video pada penelitian ini yaitu media yang didalamnya terdapat suara,
gambar, video dari youtube disertai materi dan permasalahan yang harus diselesaikan terkait
materi sistem reproduksi (Setiyawan, 2021).

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “model joyful learning berbantuan video materi sistem reproduksi

untuk meningkatkan hasil belajar siswa di SMA Negeri I Lohbener”.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang
digunakan adalah pre-eksperiment design Adapun desain yang digunakan adalah one-group
pretest postest design. Waktu pelaksanaan dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
2023/2024. Pelaksanaan dilakukan pada bulan Mei 2024 di SMA Negeri | Lohbener.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri | Lohbener
sebanyak 5 kelas yang berjumlah 150 siswa. Sampel dalam penelitian ini menggunakan 1
kelas yaitu X1 MIPA 2 di SMA Negeri | Lohbener dengan jumlah siswa sebanyak 29 siswa.
Intrumen penelitian yang digunakan yaitu tes dan observasi. Instrumen tes untk mengukur
peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran joyful learning.
Instrumen observasi untuk mengukur bagaimana penggunaan model joyful learning

berbantuan video pada materi sistem reproduksi manusia di SMA kelas XI.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil perolehan nilai pretest dan posttest selanjutnya dianalisis menggunakan uji N-
Gain. Hal ini bertujuan untuk melihat sejaun mana peningkatan hasil belajar setelah
menerapkan pembelajaran menggunakan model belajar joyful learning berbantuan video.

Hasilanalisis uji N-Gain dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji N-gain
Responden  pretest  posttest Gain N-Gain  Kategori

19 37,5 81,25 43,75 0,7 sedang

Hasil uji N-Gain pada Tabel 1. memperoleh nilai Gain sebesar 43,75 dengan nilai N-
Gain sebesar 0,7 Hal itu dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model
pembelajaran joyful learning berbantuan video dapat meningkatkan hasil belajar siswa

dengan kategori sedang. Sedangkan hasil penghitungan observasi didapatkan sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Observasi

Kelas Jumlah  Skor Skor Rata-rata Kategori
Siswa  Minimal Maksimal
Sampel 19 0 9 78 Cukup Terlaksana
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Berdasarkan Tabel 2. hasil observasi terdapat rata-rata 78 dengan kategori cukup
terlaksana. Hal itu dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar
siswamenggunakan model pembelajaran joyful learning berbantuan video materi sistem
reproduksi.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kelas XI MIPA 4 SMAN 1 Lohbener
menunjukkan peningkatan yang signifikan karena adanya penerapan model pembelajaran
joyful learning berbantuan video terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem reproduksi.
Model Pembelajaran joyful learning berbantuan video merupakan model yang jarang
digunakan di sekolah. Sehingga penggunaan model joyful learning terlaksana terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar siswa yang signifikan (Sidi et al., 2018).

Model pembelajaran Joyful Learning dengan memadukan video yang ditampilkan
pada siswa dapat menambah pengetahuan (kognitif) siswa pada materi sistem reproduksi.
Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran Joyful Learning dengan metode pemberian
tugas setelah menampilkan video dapat meningkatkan prestasi dan dapat meningkatkan hasil
belajar (Permatasari et al., 2014). Hal ini dibuktikan dengan perolehan rata-rata nilai posttest
yang lebih besar dibandingkan dengan rata-rata nilai pretest. Selain itu, peningkatan hasil
belajar siswa setelah menerapkan pembelajaran menggunakan joyful learning berbantuan
video dapat dilihat dari jumlah siswa yang mampu menjawab soal pada pretest dan Posttes
Sebagaimana ditunjukan pada gambar 4.1

Rahayu Pangestika et al., (2023) menyimpulkan bahwa respon siswa tinggi terhadap
pembelajaran dengan pendekatan joyful learning, sesuai rerata persentase nilai angket respon
siswa sebesar 77,25% dengan kategori tinggi. Hasil angket respon siswa mengenai
pembelajaran dengan model joyful learning terdapat pernyataan respon siswa dengan kategori
sangat tinggi untuk digunakan dalam pembelajaran biologi. Siswa menyatakan bahwa dengan
model joyful learning, siswa tidak takut dan tegang ketika mengikuti pembelajaran biologi,
siswa menjadi semangat mengikuti pembelajaran. Hal ini juga dapat dibuktikan dengan hasil
uji t-test yang sudah dilakukan, berdasarkan Tabel 4.3 didapatkan nilai thitung sebesar 2,47 .
Perumusan hipotesis ini menunjukkan tO lebih besar dari T table maka HO diterima dan Ha
ditolak.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran joyful learning berbantuan
video dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal serupa yang dapat menunjukkan bahwa
dengan model joyful learning efektif membuat model pembelajaran joyful learning
berbantuan video dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu hasil uji N-Gain yang dapat

dilihat pada Tabel 4.4 nilai Gain sebesar 43,75 dengan nilai N-Gain sebesar 0,7 Hal itu dapat
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disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran joyful learning
berbantuan video dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan kategori sedang (Melzer
dalam Syahfitri 2008).

Siswa menyatakan bahwa pembelajaran biologi dengan model joyful learning
membuat suasana kelas menjadi ceria dan menyenangkan, sehingga mereka dapat memahami
materi sistem reproduksi. Siswa juga menyatakan bahwa, siswa senang mengikuti kegiatan
diskusi secara berkelompok karena dapat bertukar pikiran dengan teman. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran joyful learning dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Tidak hanya pada mata pelajaran ataupun materi tertentu. Akan tetapi model
pembelajaran joyful learning dapat meningkatkan hasil belajar pada masing-masing bidang

dan materi yang dianggap sulit menjadi mudah dipelajari oleh siswa.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Terdapat peningkatan yang signifikan dari
penerapan model pembelajaran joyful learning terhadap hasil belajar siswa di SMA N 1
Lohbener. Peningkatan hasil belajar siswa kelas X1-3 MIPA SMA N 1 Lohbener pada materi
sistem reproduksi sub materi (adaptif) menggunakan model joyful learning termasuk kedalam
kategori sedang. (2) Setelah menerapkan model pembelajaran joyful learning mendapatkan

hasil yang baik.
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